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Penelitian ini membahas mengenai kampanye humas dari Bawaslu Jakarta
Selatan melalui media online dalam pengawasan Pemilu 2024. Dalam
penelitian ini, model kampanye yang digunakan adalah Model Manajemen
Kampanye (Venus, 2019: 47) yang terdiri dari lima elemen penting, yaitu
perencanaan, pengembangan, implementasi, monitoring, dan evaluasi.

Dalam tahap perencanaan, dilakukan analisis situasi berkaitan dengan
permasalahan yang ada. Kemudian ditetapkan tujuan dari kampanye, siapa
khalayak yang akan dituju, dan juga memahami bagaimana khalayaknya.
Terdapat beberapa permasalahan yang melandasi, yaitu kurang dikenalnya
Bawaslu dan perannya; fenomena bahwa masyarakat masih banyak yang
memilih golput dan kurang peduli terhadap proses pemilihan umum, dan
masyarakat kurang bergerak dalam pengawasan pemilu. Untuk sasaran
khalayak yang dituju adalah semua lapisan masyarakat yang sudah memiliki
hak suara, termasuk para pemilih pemula.

Pada tahap pengembangan, desain pesan dibuat dengan memperhatikan
karakteristik dari khalayak dan tujuan kampanye tersebut. Pada tahap ini juga
dilakukan penentuan media sesuai dengan khalayaknya. Untuk media online
yang digunakan yaitu Facebook, Twitter, Instagram, Tiktok, YouTube, Podcast,
website. Untuk sasaran pemilih pemula, Bawaslu Jakarta Selatan
menggunakan media Tiktok dan IG reels dengan mengikuti konten yang sedang
tren dan banyak ditonton.

Tahap implementasi atau penerapan program. Dalam tahap ini, kreativitas
pembuatan konten untuk kampanye sangat dibutuhkan agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh khalayak.

Selanjutnya tahap monitoring. Tahap ini dilakukan bersamaan dengan eksekusi
program. Dalam hal ini, Bawaslu Jakarta Selatan juga melakukan penyesuaian
program karena dalam perjalanannya, terkadang ditemui hal-hal yang tidak
dapat diprediksi.

Kemudian tahap terakhir, yaitu tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini sangat
penting dilakukan untuk mengukur apakah kampanye sudah berhasil dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi yang
dilakukan untuk kampanye melalui media sosial yaitu dengan mengamati
perkembangan akun media sosial Bawaslu Jakarta Selatan, yaitu dengan
melihat berapa banyak penambahan followers, jumlah/ frekuensi like,
subscribe, dan komen, menganalisis followers-nya dan mengkategorikannya.
Followers dikategorikan berdasarkan frekuensi responsnya; pemilih pemula
atau bukan, dan dari lembaga atau perseorangan.
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Bawaslu Jakarta Selatan perlu membuat unggahan-unggahan
konten media sosial yang lebih menarik agar dapat meningkatkan
engagement dengan khalayak. Konten tersebut dapat berisi
informasi yang terkait dengan tahapan pemilu yang sedang
berjalan, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan
pada saat Pemilu, harapan masyarakat terhadap Pemilu, apa yang
bisa dilakukan masyarakat apabila melihat hal-hal yang diduga
pelanggaran Pemilu, bagaimana cara melaporkannya. Konten
dikemas dengan cara yang menarik dan interaktif, seperti kuis,
tips, infografis, permohonan saran dari khalayak, lomba membuat
konten pengawasan Pemilu dan lain-lain.
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M E T O D EM E T O D E
Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Creswell (dalam
Ardianto, 2011: 43) mengatakan
bahwa penelitian kualitatif
merupakan proses
mengeksplorasi makna perilaku
setiap individu dan kelompok,
yang mempresentasikan masalah
sosial atau fenomena sosial. Data
ditelusuri sedalam mungkin
sehingga peneliti dapat
mendeskripsikan secara utuh dan
mendalam (Bungin, 2022: 53).

Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah studi kasus,
yaitu studi yang mampu
menguraikan lebih komprehensif
permasalahan sehingga hasil
penelitian dapat ditelaah secara
dalam dan rinci (Yin, 2012: 18).
Penelitian kasus dapat berupa
individu, kelompok, organisasi,
pergerakan, peristiwa, atau unit
geografis. (Neuman, 2015: 47-
48).

Dalam menentukan informan
penelitian digunakan purposive
sampling, sebagai teknik
penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2016: 85). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan
wawancara, observasi serta
penelaahan dokumen. Peneliti
langsung turun ke lapangan untuk
mengamati perilaku dan aktivitas
di lokasi penelitian. (Creswell,
2016: 254).
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H A S I L  &  P E M B A H A S A NH A S I L  &  P E M B A H A S A N K E S I M P U L A NK E S I M P U L A N
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Bawaslu Jakarta
Selatan sejak tahun 2020 telah mengembangkan upaya untuk
melakukan sosialisasi yang dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan dengan memperhatikan produksi pesan, khalayak
sasaran, waktu publikasi, dan tujuan dari konten dengan
menggunakan media online (Facebook, Twitter, Instagram, Tiktok,
YouTube, Podcast, dan website), yang dilakukan berdasarkan
pada pedoman pengelolaan media sosial. Tahap implementasi dan
tahap monitoring dilakukan bersamaan agar dapat menyesuaikan
dengan kondisi yang ditemui saat berjalannya program kampanye.
Sementara tahap akhir, yaitu tahap evaluasi, yaitu melakukan
pengamatan pada akun media sosial Bawaslu Jakarta Selatan,
yaitu dengan melihat berapa banyak penambahan followers,
jumlah/frekuensi like, subscribe, dan komen, menganalisis
followers-nya dan mengkategorikannya.
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Pengawasan partisipatif merupakan
sebuah konsep yang dikembangkan
oleh Bawaslu RI yang didasarkan
pada pemikiran bahwa keterlibatan
masyarakat sipil dan partisipasinya
merupakan hal yang penting dalam
sistem demokrasi elektoral saat ini,
karena pemilik kedaulatan tertinggi
adalah masyarakat. Partisipasi
dalam konteks pengawas pemilu ini
adalah berupa adanya kesadaran
atas haknya sebagai masyarakat
sipil pada proses demokrasi di
Indonesia yang ditandai dengan
penggunaan hak pilih, ikut serta
secara aktif dalam setiap proses
tahapan pemilu, melakukan
pemantauan atau pengawasan
pemilu, melaporkan setiap
pelanggaran yang ditemukan kepada
pengawas pemilu, mengikuti setiap
perkembangan informasi terkait
proses tahapan pemilu.

Berdasarkan hal-hal di atas,
Pengawas Pemilu di tingkat Pusat,
Provinsi dan Kabupaten/Kota perlu
merumuskan strategi kampanye
humas untuk bisa menjawab amanah
undang-undang, yang salah satunya
adalah berkewajiban melakukan
upaya pencegahan pelanggaran
pemilu melalui pengawasan
partisipatif. Termasuk yang dilakukan
Bawaslu Kota Jakarta Selatan yang
memberikan kesadaran masyarakat
mengenai pengawasan Pemilu 2024
melalui kampanye humas dengan
menggunakan media online. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kampanyehumas
Bawaslu Kota Jakarta Selatan
melalui media online mengenai
pengawasan pemilu 2024.
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